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ABSTRAK 

Febriana Salsabela. 2023, Pengaruh Ketepatan Sasaran Pendistribusian Zakat Di 

BAZNAS Bannjarmasin Terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga Mustahiq Di Kota 

Banjarmasin, Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. Pembimbing:Hariyanto, S.E. M.M. 

Kata Kunci: Ketepatan Sasaran Pendistribusian. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Zakat yang merupakan harta 

yang dikeluarkan umat Islam sebagai bentuk membersihkan atau mensucikan harta 

yang dimiliki. Zakat dikeluarkan atau disalurkan kepada para Mustahiq atau 

golongan yang berhak menerima zakat. Terdapat 8 golongan Mustahiq zakat. Salah 

satu hal yang menjadi masalah dalam negara berkembang yaitu kemiskinan serta 

kesejahteraan dapat teratasi sedikit demi sedikit. Ketepatan sasaran atau Ketepatan 

Sasaran dalam menyalurkan maupun mendistribusikan dana zakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bahwa ketepatan sasaran pendistribusian zakat di 

BAZNAS Banjarmasin berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan rumah 

tangga Mustahiq di kota Banjarmasin. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dengan metode 

penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode non-probability sampling dengan pengambilan anggota 

sampel menggunakan purposive sampling menggunakan rumus Cochran maka 

diperoleh 96 responden. Data analisi menggunakan teknik analisi Regresi Linear 

Sederhana dengan bantuan Software SPSS Statistic 22. 

Penelitian ini dilakukan pada 8 golongan Mustahiq  yang bertempoat tinggal 

di Kota Banjarmasin menggunakan data kuesioner dengan jumlah sampel 96 

responden. Instrumen pada penelitian ini menngunakan skala likert satu sampai 

lima. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji koefisien determinasi (R2), uji 

analisis regresi linier sederhana, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel X memiliki pengaruih positif dan 

signifikan terhadap variabel Y. Hal ini diperkuat oleh nilai signifikansi variabel X 

sebesar 0,000, yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, menandakan bahwa 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y bersifat signifikan. Selanjutnya, nilai 

THitung 55,015 > nilai TTable 1,985,  maka menghasilkan penolakan terhadap hipotesis 

nol (H0) dan penerimaan terhadap hipotesis alternatif (Ha) atau H0 ditolak dan Ha 

diterima. 
 

 


